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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan

iv



Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Abstract

Higher order thingking skills is the important skills in 21 century learning so we need to know
the level of that skills. The aims this study to know higher order thinking skills students in
Surakarta. The methods of this study is descriptive. The sample consists of SMK in Surakarta.
SMK Negeri 1 Surakarta, SMK Batik 1 and SMK Batik 2 Surakarta are the sample. Convenience
sampling used to choose the sample. The techniques of collecting data are using observation,
interview, and documentation. The result show that higher order thingking skills students is low.
It can be happen because implementation of curiculum is not well in learning activity. Teachers
dont implementaion of analysis, evaluation, and create activity.

Key Word : Higher Order Thinking Skills, 21st Learning Century

Abstrak

Higher order thingking skills adalah skills yang penting dalam pembelajaran abad 21 sehingga
perlu untuk mengetahui level skills tersebut. Tujuan penulisan artikel ini untuk mengetahui
higher order thinking skills peserta didik di Surakarta. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Sampel pada penelitian ini terdiri dari Surakarta. SMK Negeri 1 Surakarta, SMK
Batik 1 dan SMK Batik 2 Surakarta. Convenience sampling adalah teknik pemilihan sampel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil menunjukkan bahwa higher order thinking skills peserta didik masih rendah. Hal tersebut
dikarenakan selama ini implementasi kurikulum belum dijalankan sepenuhnya dalam kegiatan
pembelajaran, seperti pelaksanaan model, strategi, maupun pendekatan yang berorientasi
higher order thingking skills, yaitu mengedepankan kegiatan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills, Pembelajaran Abad 21

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang membutuhkan higher order
thinking skills. Higher order thinking skills merupakan keterampilan yang melatih peserta didik untuk
menyelesaikan persoalan yang akan dihadapi di masa depan sehingga keterampilan tersebut merupakan
keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Selain higher order thinking skills, terdapat skill lain,
yaitu lower order thinking tetapi skill ini tidak lebih baik dari higher order thinking skills. Hal
tersebut di perkuat oleh (Thomas, 458) bahwa higher order thinking skills merupakan keterampilan
yang lebih penting daripada lower order thinking. Menurut Pecka, Kotcherlakota, dan Berger (2014:
216) bahwa higher order thinking skills merupakan keterampilan tingkat tinggi dalam Taksonomi Bloom,
yang meliputi kemampuan mengaanlisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

Sehubungan dengan itu, Craig (2011: 70) mengutarakan jika masalah pada abad 21 adalah
higher order thinking skills karena seseorang akan menghadapi masalah yang tidak biasa pada abad 21 ini
sehingga peserta didik harus terlibat dalam pembelajaran atau tugas yang berkaitan dengan berbagai
pemecahan masalah, tidak hanya hal-hal yang berhubungan dengan ingatan, hapalan, dan pengulangan.
Dengan demikkian, higher order thinking merupakan skills yang harus dimiliki oleh peserta didik di

!Mahasiswa S2 Program Studi Pendidikan Ekonomi, UNS, Jawa Tengah
2Dosen S2 Program Studi Pendidikan Ekonomi, UNS, Jawa Tengah
3Dosen S2 Program Studi Pendidikan Ekonomi, UNS, Jawa Tengah
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pembelajaran abad 21 untuk mempersiapkannya menyelesaikan berbagai persoalan di masa depan, yang
terdiri dari kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Menurut Griffi, Care, & McGaw (2012: 9) jika higher order thinking dan problem solving
dibutuhkan oleh seseorang untuk bekerja di abad ini sehingga hal tersebut akan memengaruhi pengajaran
dan penilaian. Oleh karenanya, mengingat pentingnya skills tersebut di abad 21 sehingga akan berpegaruh
terhadap berjalannya proses kegiatan pembelajaran. Diperkuat pula oleh pendapat Heong, Yunos, Hassan,
Othman, dan Kiong (2011: 281) jika higher order thinking skills merupakan aspek penting dari kegiatan
mengajar dan belajar. Berdasarkan berbagai uraian mengenai pentingnya higher order thinking skills bagi
seseorang untuk bekerja di abad 21 yang selanjutnya akan mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Hal
tersebut karena kegiatan pembelajaran bertugas untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki skills
tersebut. Dengan demikian, maka diperlukan suatu analisis kebutuhan untuk melihat kondisi higher order
thinking skills sehingga artikel ini akan membahas mengenai kondisi higher order thinking skills.

KAJIAN PUSTAKA
a. Pengertian Higher Order Thinking Skills
Higher order thinking skills bukan merupakan kegiatan menghapal atau menerapkan suatu
materi melainkan kegiatan bagaimana untuk mengevaluasi suatu materi (Jones, 2016: 262). Higher
order thinking skills memiliki nama lain, yaitu kemampuan metakognitif. Hal tersebut diutarakan
oleh Hong, Vadivelu, Daniel, dan Sim (2015: 1) bahwa nama lainnya adalah metakognitif, yang
berarti individu mengetahui waktu untuk mengambil kendali dari rencananya, mengevaluasi dan
memantau kemajuannya, fleksibel, mudah beradaptasi, dan dapat mengatasi permasalahan
diberbagai konteks. Dengan demikian, higher order thinking skills merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk dapat mengambil kendali dari rencananya, mengevaluasi dan
memantau kemajuannya, fleksibel, mudah beradaptasi, dan dapat mengatasi permasalahan
diberbagai konteks. Higher order thinking skills tersebut dapat dicapai melalui kegiatan yang bukan
menghapal atau menerapkan suatu materi.
b. Manfaat Higher Order Thinking Skills
Manfaat yang ditimbulkan dari kepemilikan higher order thinking skills pada diri
seseorang, yaitu mampu untuk berpikir secara reflektif, kreatif, menyelesaikan masalah, berpikir
kritis, dan metakognitif yang disebabkan oleh implementasi higher order thinking skills untuk
mengambil keputusan (Snyder dan Wiles, 2015: 4; Banning, 2006: 98). Manfaat lain yaitu,
membuat peserta didik memiliki paradigma untuk mengembangkan Karir, berprestasi dalam belajar,
mengembangkan socail skills, bertanggung jawab, kontrol diri, kerja keras dan kreatif,
menyelesaikan masalah, serta mampu untuk membuat keputusan dan rencana (Wang dan Wang,
2014: 182). Berdasarkan hal tersebut, maka banyak manfaat yang dapat diperoleh oleh peserta didik
apabila memiliki higher order thinking skills pada dirinya. Manfaat tersebut di antaranya adalah:
1) mampu untuk berpikir secara reflektif
2) kreatif
3) mampu menyelesaikan masalah,
4) berpikir kritis,
5) mampu mengembangkan karir,
6) berprestasi dalam belajar,
7) mampu mengembangkan socail skills,
8) bertanggung jawab,
9) memiliki kontrol diri,
10)  kerja keras,
11)  mampu untuk membuat keputusan dan rencana

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Milenial ~ 296



Volume 4 No. 1 Tahun 2018, ISSN 2443-1923 /)

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran
STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 7 April 2018

SEMNAS ST PGRI JOTBANG

c. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Higher Order Thinking Skills

Faktor-faktor yang memengaruhi higher order thinking Yen dan Halili (2015: 42) yaitu
kurikulum, pengajaran, dan penilaian. Dengan demikian, terdapat 3 unsur pokok yang dapat
memengaruhi higher order thinking skills. Oleh sebab itu, apabila hendak memeroleh higher order
thinking skills maka pendidik harus memperhatikan pengajaran dan penilaian yang dilakukannya
dengan berpijak pada kurikulum.

d. Indikator Higher Order Thinking Skills

Indikator higher order thinking skills mengacu pada Anderson dan Krathwohl (2010: 101
—102) memaparkan secara rinci tentang kategori dalam dimensi kognitif C4 — C6, yaitu:

1) C4 (menganalisis) yang terdiri dari proses kognitif seperti membedakan (menyendirikan,
memilah, memilih, dan memfokuskan), mengorganisasi (menemukan koherensi, memadukan,
membuat garis besar, mendeskripsikan peran, menstrukturkan), dan mengatribusikan
(mendekonstruksi).

2) C5 (mengevaluasi), yang terdiri memeriksa (mengoordinasi, mendeteksi, memonitor, dan
menguji) dan mengkritik (menilai).

3) C6 (mencipta), yang terdiri dari merumuskan (membuat hipotesis), merencanakan (mendesain),
dan memproduksi (mengonstruksi).

Berdasarkan hal tersebut maka indikator higher order thinking skills adalah kemampuan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta yang dapat diwujudkan dalam berbagai proses
kognitif.

e. Cara Mengukur Higher Order Thinking Skills

Cara yang dapat digunakan untuk mengukur atau menilai higher order thinking skills dengan menilai
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Brookhart, 2010: 60). Sehubungan dengan
itu, Billings dan Kowalski (2005: 245) mengatakan bahwa studi kasus atau simulasi dapat digunakan
dalam pemeblaajran tingkat tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka, untuk mengukur higher order
thinking skills dapat digunakan berbagai jenis soal. Hal yang paling penting bahwa soal tersebut harus
mengandung unsur menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-
fenomena apa adanya (Sukmadinata, 2016: 18). Di dalam penelitian jenis ini, peneliti tidak memberikan
perlakuan atau tindakan tertentu terhadap objek penelitian. Semua kegiatan atau peristiwa berjalan dengan
apa adanya. Penelitian ini merupakan penelitian yang berlangsung dalam kurun waktu yang singkat.

Populasinya adalah SMK se-Surakarta kelas XI dengan jurusan Bisnis dan Manajemen yang
berjumlah 14 sekolah. Berdasarkan populasi sebanyak 14 sekolah tersebut maka ditentukan sampel.
Sampelnya berjumlah 3 sekolah, yaitu SMK Negeri 1 Surakarta, SMK Batik 1 dan 2 Surakarta pada
pemeblajaran prakarya dan kewirausahaan pada tahun ajaran 2017/2018. Sampel tersebut ditentukan
dengan menggunakan convenience sampling. Convenience sampling itu sendiri merupakan teknik
penentuan sampling yang dipilih berdasarkan kemuadahan peneliti (Scott & Usher, 2011: 79).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Menurut Riduwan (2014: 104) bahwa observasi adalah kegiatan mengamati dari dekat aats kegiatan yang
dilakukan oleh objek penelitian. Wawancara merupakan percakapan yang memiliki tujuan tertentu antara
dua pihak, yaitu pihak pewawancara atau interviewer dan pihak yang diwawancarai atau interviewee
(Moleong, 2016: 186). Teknik pengumpulan data yang terakhir adalah dokumentasi. Dokumentasi
digunakan dalam mencari berbagai informasi atau data yang relevan dengan penelitian seperti catatan,
laporan kegiatan maupun lainnya (Arikunto, 2010: 274). Analisis data yang digunakan dengan analisis
menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu terdiri dari reduksi data, display data, dan simpulan.
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Data menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara dengan tingkat higher order thinking
rendah, berdasarkan hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) yang dilakukan
oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) menunjukkan bahwa nilai
rata-rata yang dimiliki peserta didik Indonesia masih rendah dengan menduduki peringkat 69 dari 76
negara, hal ini diungkapkan oleh Kemendikbud pada rilis pencapaian nilai PISA, Selasa 6 Desember
2016, di Jakarta (Kemendikbud, 2016: 1). Berikut ini adalah data PISA yang mengindikasikan higher
order thinking skills peserta didik masih rendah karena standar internasional untuk kategori mahir sebesar

625, tinggi sebesar 550, sedang adalah 475, dan rendah nilainya 400.

Tabel 4. 1 Rata-rata Nilai Indonesia Dibandingkan Nilai Tertinggi

No Indikator Jenis Kelamin Nilai Rata-
rata

1 Mathematics performance PE;iT?;én gg;

2 Reading performance PE;iT?;én ggg

3  Science Performance PE;?(TEJ;&” 38";’

Berikut ini adalah visualisasi kondisi higher order thinking oleh Organisation for Economic

Co-operation and Development (OECD):

he L

Performance - Mathematics ~

below average

Gambar 4.1 Performance Mathematics
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Performance - Science ~

below average

Gambar 4.2 Performance Science

Performance - Reading v|

below average

Gambar 4.3 Performance Reading

Indonesia mendapatkan warna merah yang menunjukkan bahwa higher order thinking skills
pesersta didik di negara ini masih rendah. Hasil observasi di SMK Surakarta yang memiliki jurusan bisnis
dan manajemen menunjukkan bahwa selama ini terdapat persebaran soal yang tidak merata.
Ketidakmerataan tersebut memiliki makna bahwa soal yang diberikan pada peserta didik hanya terfokus
pada C1-C3. Dengan demikian maka peserta didik tidak dibiasakan untuk mengerjakan soal yang
berorientasi higher order thinking skills, yaitu C4-C6.

Pentingnya higher order thinking skills di abad 21 ini ternyata tidak diimbangi dengan kondisi di
lapangan. Hal tersebut akan menjadi tantangan bagi Indonesia, khususnya pendidik yang berinteraksi
langsung dengan peserta didik. Pemerintah sebagai salah satu pihak yang bertanggung jawab atas hal ini
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sudah memperbaiki kurikulum. Kurikulum 2013 yang telah dibuat pemerintah berisi tentang model,
strategi, dan pendekatan yang sesungguhnya jika diimplementasikan dengan baik dapat berkontribusi
pada higher order thinking.

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa selama ini peserta didik sudah dibiasakan untuk
bekerja dalam kelompok. Meskipun demikian, hal tersebut tidak akan berpengaruh pada higher order
thingking skills jika topik atau masalah yang diselesaikan secara bersama-sama tidak mengedepankan
aktivitas menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pada dasarnya, pendidik dapat membaut soal dengan
memberikan stimulus atau permasalah yang selanjutnya akan diselesaikan dengan menggunakan tiga
kemampuan tersebut.

Dengan demikian, kurikulum yang sudah dirancang dengan baik tidak akan memberikan
kontribusi terhadap higher order thingking skills jika pendidik belum cukup mampu dalam
mengimplementasikan kurikulum tersebut di kegiatan pembelajaran. Kondisi higher order thingking skills
yang terbukti rendah menjadi tugas bagi seluruh pihak yang memiliki peranan dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan berbagai pembahasan maka dapat dinyatakan jika higher order thingking skills peserta didik
masih rendah. Hal tersebut dikarenakan selama ini peserta didik tidak dibiasakan untuk menganalisisi,
mengevaluasi, dan mencipta dalam setiap kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Berbagai pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan jika higher order thingking
skills peserta didik masih rendah. Hal tersebut dikarenakan selama ini implementasi kurikulum belum
dijalankan sepenuhnya dalam kegiatan pembelajaran, seperti pelaksanaan model, strategi, maupun
pendekatan yang berorientasi higher order thingking skills, yaitu mengedepankan kegiatan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan maka direkomendasikan kepada seluruh
pendidik agar dapat menerapkan kegiatan pembelajaran yang merangsang higher order thinking skills
mengingat pentingnya skills tersebut di abad 21. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan peserta
didik persoalan baik uraian atau pilihan ganda untuk diselesaikan melalui proses menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta
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